BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sesuai dengan
prosedur, maka kesimpulan penelitian ini adalah: Sejarah prestasi olahraga
disabilitas Sumatera Utara sudah berdiri sejak tahun 1987 hingga saat ini.
Olahraga disabilitas Sumatera Utara sudah mengalami tiga kali pergantian nama.
Awalnya olahraga disabilitas bernama yayasan pembina olahraga cacat (YPOC),
Namun pada tahun 1993 sebelum dilaksanakan Porcanas (Saat ini Peparnas)
dilaksanakan musyawarah nasional dengan tujuan mengubah nama YPOC
menjadi badan pembina olahraga cacat (BPOC). Seiring dengan dengan waktu,
serta mengikuti regulasi yang ada di pusat maka olahraga disabilitas Sumatera
Utara kembali mengganti nama menjadi National Paralympic Committee (NPC)
pada tahun 2010.

Dari beberapa kali perubahan nama organisasi disabilitas Sumatera Utara
selalu kosisten untuk berkontribusi dalam prestasi. Kontribusi prestasi yang di
hasilkan olahraga disabilitas Sumatera Utara mulai dari Porcanas (Peparnas saat
ini), Asean Para Games, Asian Para Games dan Paralimpik. Pada masa YPOC
olahraga disabilitas mengikuti Porcanas, dimana Sumatera Utara memperoleh
meraih 2 medali emas serta 1 medali perak. Kemudian pada masa BPOC prestasi
olahraga disabilitas Sumatera Utara mulai meningkat, hal ini dengan adanya
kontribusi organisasi disabilitas di tingkat Nasional bahkan Internasional seperti :
Asean Para Games, Asian Para Games. Pada masa NPC Sumatera Utara semakin

memiliki prestasi yang sangat baik, dimana prestasi yang baik tersebut dihasiikan
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dari Porcanas, Asean Para Games, Asian Para Games, dan ditambah lagi
berkontribusi dalam kegiatan event tertinggi yang ada di IPC yakni Paralimpik.

Prestasi yang dihasilkan membuktikan Sumatera Utara memiliki prestasi
yang sangat baik dalam olahraga disabilitas, sehingga buku yang dihasilkan
peneliti ini bermaksud agar setiap pembaca dapat mengetahui perjalanan Sejarah
prestasi olahraga disabilitas Sumatera Utara dari masa ke masa serta prestasi yang
dihasilkannya.

5.2. Implikasi

Berdasarkan penelitian dan pengumpulan data, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat implikasi yang bermanfaat bagi pengguna dan peneliti
selanjutnya, seperti:

1. Sejarah prestasi olahraga disabilitas Sumatera Utara bermanfaat bagi
organisasi disabilitas Sumatera Utara, Sehingga diperlukan untuk menelusuri
prestasi olahraga disabilitas sesuai cabang olahraga yang ada di organisasi
disabilitas Sumatera Utara.

2. Sejarah prestasi olahraga disabilitas Sumatera Utara bermanfaat bagi setiap
pengurus dan pelatin yang memiliki peran sebagai organisator bagi atlet,
sehingga diperlukan untuk bagaimana pembinaan prestasi disabilitas Sumatera
Utara.

3. Sejarah prestasi olahraga disabilitas Sumatera Utara bermanfaat dijadikan
sumber acuan peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
buku perkembangan prestasi olahraga disabilitas selanjutnya atau bentuk

penelitian yang sejenisnya.
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5.3. Saran
Berdasarkan hasil temuan pada simpulan hasil penelitian produk buku ini,
maka peneliti memiliki saran yang akan diajukan:
5.3.1. Bagi Unit Disabilitas Sumatera Utara
Sebaiknya instansi olahraga disabilitas Sumatera Utara perlu ada koneksi
data yang lengkap (data base) terkait prestasi yang diraih oleh atlet disabilitas
Sumatera Utara untuk mendukung sejarah dari organisasi disabilitas Sumatera
Utara dari masa ke masa serta perlu ada bidang khusus di NPC yang menangani
dokumentasi dan sejarah keorganisasian untuk bahan arsipan.
5.3.2. Bagi Masyarakat
1. Bagi masyarakat perlu memahami olahraga disabilitas Sumatera Utara
bahwasannya disabilitas Sumatera Utara memiliki prestasi yang bagus dalam
olahraga.
2.Bagi orang tua agar memberikan dukungan terhadap anak penyandang
disabilitas supaya memiliki minat dalam olahraga.
3. Bagi pelatih olahraga disabilitas Sumatera Utara agar meningkatkan
profesionalismenya untuk menciptakan atlet atlet yang berprestasi sehingga
memberikan Sejarah baru bagi olahrga disabilitas Sumatera Utara.

4. Bagi atlet agar lebih tekun latihan untuk menciptakan Sejarah bagi atlet sendiri.



